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Abstract

This study was written not to bring to life the ‘Ammiyah language or colloquial
language in Egyptian Arabic, nor to give the impression of wanting to defend the
existence of ‘Ammiyah as a popular variety of languages compared to the official
language or Fusha. This study aims to provide an overview of the development
of new vocabulary in Arabic, especially the words used in daily life for Egyptian
Arabs when communicating. This type of research used library research with
content analysis in the form of bibliographies. The development found in this
paper is the semantic development in Egyptian Arabic which undergoes a shift
in meaning starting from expansion, narrowing and even giving new meanings
and forms that previously did not exist or were not found in classical dictionaries
such as Lisan al Arab and Tajul ‘Arus or modern dictionaries such as al-Wajiz
and al-Wasit.
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A. Pendahuluan

Dalam pembahasan tata bahasa dikenal sebuah kondisi yang
dinamakan dengan perubahan makna. Perubahan makna dalam bahasa dapat
berupa pergeseran, pengembangan atau penyimpangan dari makna awalnya.
Perubahan makna adalah sebuah evolusi dari penggunaan suatu kata. Chaer
menjelaskan terjadinya perubahan, pergeseran, dan perkembangan makna
disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya adalah perkembangan ilmu dan
teknologi, sosial budaya, perbedaan bidang pemakaian adanya asosiasi,
pertukaran tanggapan indera, dan perbedaan tanggapan.! Hal yang sama
dikemukakan oleh Linguis Arab Ahmad Mukhtar Umar dalam bukunya
Ilmu ad-Dalalah. *

Semuanya itu menunjukkan bahwa perubahan zaman dapat
mengakibatkan pengembangan, perubahan atau pun pergeseran makna
kata dalam bahasa. Wujud pergeseran makna ini dapat beragam seperti
mengalami perluasan makna, penyempitan makna, bahkan pembentukan
kata baru yang sebelumnya tidak ada atau tidak ditemukan di dalam kamus
rujukan.

Pergeseran makna adalah gejala perluasan, penyempitan,
pengonotasian, penyinnestesiaan, dan pengasosiasian sebuah makna kata
yang masih hidup dalam satu medan makna .* Hal yang sama diyatakan oleh
Aminuddin* perubahan makna seringkali terjadi dalam aspek kebahasaan.
Perkembangan, pergeseran dan perubahan makna itu dapat terjadi secara
(1) meluas, yakni bila suatu bentuk kebahasaan mengalami berbagai
penambahan makna dan keseluruhannya digunakan secara umum. (2)
menyempit, yakni apabila makna suatu kata semakin memiliki spesifikasi

maupun spesialisasi.

1 Abdul Chaer, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, (Jakarta: rineka Cipta,
1995), h.132-140

2 Baca Ahmad Mukhtar Umar, Ilmu ad-Dalalah, Kuwait : Maktabah Da>r al-
'Arubah Li An-Nasyr wa at-Tauzi‘, 1982.

3 Parera, Teori Semantik, cet.Il, (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 107.

4 Aminuddin, Semantik: Pengantar Studi tentang Makna, ( Bandung: Sinar Baru,
1988), h 130.
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Dalam makalah ini, penulis menyoroti kata-kata dalam dalam
bahasa ‘Ammiyah Mesir khususnya pada kata-kata yang secara semantik
menunjukkan makna al/-Kalam (ucapan). Dengan menggunakan metode
deskriptif kualitatif, penulis menghimpun kata-kata yang behubungan
dengan ucapan verbal atau a/-Kalam berdasarkan pada pengalaman penulis
tinggal dan belajar selama beberapa waktu lamanya di negeri seribu
menara. Penulis tidak mengklaim telah mengumpulkan semua bentuk
kata ‘ammiyah Mesir yang menunjukkan makna a/-Kalam. Penulis hanya
merekam kata-kata yang digunakan dalam percakapan sehari-hari dan
dijumpai dalam beberapa sumber buku seperti Miet Chalawah, Komedia
(Masrahiyyat Mukhtarah) karya Muhammad ‘Enany, Agniya’...Fugara’...
Zhurafa’; Masrahiyat karya Alfred Farag, Garib baina ad-Diyar karya
Abdus-Satar Khalif dan lain sebagainya.

Setelah direkam, langkah selanjutnya adalah menelusuri makna-
makna kata tersebut dalam kamus Lisanul- ‘Arab dan Tajul- ‘Ariis, ditambah
kamus-kamus seperti al-Wasith dan al-Wajiz. Pemilihan dua kamus ini
memiliki alasan sederhana, yaitu dua kamus pertama yaitu Lisanul-‘Arab
dan Tajul- ‘Ariis mewakili kamus bahasa Arab klasik, sementara dua kamus
yang terakhir yaitu al/-Wasith dan al-Wajiz mewakili kamus Arab modern.

Upaya sederhana ini selain dapat mendeskripsikan makna leksikal
juga dapat memberikan gambaran singkat mengenai pergeseran makna
yang terjadi pada kata-kata yang memiliki makna semantik ucapan dalam
bahasa Arab ‘Ammiyah Mesir. Selain pergeseran makna, melalui upaya
sederhana ini dapat memberikan deskripsi bahwa bahasa Arab Mesir
khususnya memiliki akar kata dari bahasa Arab fusha.

B. Metode Penelitian

Melihat Asumsi di atas, tulisan ini bertujuan untuk mendeskripsikan
makna leksikal, menganalisis pergeseran makna yang terjadi pada kata-
kata yang memiliki makna semantik ucapan dalam bahasa Arab ‘Ammiyah
Mesir. Selain pergeseran makna, melalui upaya sederhana ini dapat
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memberikan deskripsi bahwa bahasa Arab Mesir khususnya memiliki akar
kata dari bahasa Arab fusha. Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam
tulisan ini yakni library research dengan pendekatan content analysis.’
Sedangkan metode penelitian ini menggunakan sumber data primer yang
mengandalkan buku-buku yang berhubungan dengan tema tulisan.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bahasa Arab Mesir : Perubahan Bentuk dan Maknanya

Bahasa Arab Mesir menurut pengalaman penulis pribadi ditambah
lagi beberapa tulisan mengenai bahasa Arab Mesir, memiliki tingkat
kemasyhuran yang lebih dibandingkan dengan dialek-dialek bahasa Arab
modern yang lain.® Selain itu, dari penelusuran yang dilakukan pada
kata-kata yang digunakan dalam percakapan sehari-hari, sebagian besar,
memiliki akar kata bahasa Arab resmi. Sebagai contoh adalah kata ;5 & /
hazara/ yang memiliki arti ‘bergurau’. Kata ini berasal dari bahasa Arab
fusha yaitu ;i_s hazara/ memiliki makna ‘mengucapkan kata-kata yang
salah’.” Ada perubahan huruf dari huruf za/ menjadi zal .

Secara fonologis,® bahasa Arab ‘Ammiyyah Mesir memiliki beberapa
karakteristik, di antaranya :

5 Sanapiah Faisal, ‘Metodologi Penelitian Pendidikan’, Surabaya: Usaha Nasional,
1982.

6 Pernyataan ini didukung oleh pendapat salah seorang imam masjid di New York
yang berasal dari Mesir. Beliau berkenalan dengan banyak imigran dari Arab. Sebagian
besar imigran tersebut dapat memahami bahasa Arab Mesir dan suka melihat film-film
Mesir. Selain itu Mesir merupakan negara dengan jumlah penduduk paling banyak di
Timur Tengah, yaitu hampir 80 juta jiwa. Menurut pengalaman penulis, banyak tayangan-
tayangan Televisi di negara-negara Arab, seperti Yaman, Qatar, Emirat, Arab Saudi,
Kuwait, Oman, dan lain-lainnya sering menayangkan film dan sinetron Mesir.

7 Ibnu Manzur, Lisa al-Arab, (Kairo: Dar al-Hadis, 2003), 5/259.

8 Baca Russel McGuirk dalam Colloquial Arabic of Egypt, London: Routledge and
Kegan Paul Publishing 1986.
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1. Huruf vokal terakhir diwaqafkan.

Contoh: cS/katab/‘dia membaca’ berasal dari c&5/katabal.

2. Huruf vokal kata sandang al yang berada di awal kata dibaca
melemah. Contoh: 335! /i/el-wdlad/*anak laki-laki’ berasal dari iJg) /
al-waladu/.

3. Adanya substitusi /0155y dari huruf-huruf dalam pengucapan. Seperti
berubahnya huruf ¢ /jim/ yang diucapkan /je/ pada bahasa Arab Fusha,
menjadi /ge/ pada Bahasa Arab ‘Ammiyyah Mesir. Contoh: kata 333 Je
dalam bahasa Arab Fusha diucapkan /jaridah/, sedangkan dalam
bahasa Arab ‘Ammiyyah Mesir diucapkan menjadi /garidah/. Huruf
& /qaf] terkadang diucapkan seperti dalam bahasa Fuscha, tetapi
kebanyakan dalam bahasa Arab ‘Ammiyyah Mesir diucapkan seperti
huruf ¢ (hamzah). Sebagai contoh: kata (18 /qalam/ dalam bahasa Arab
Fusha diucapkan /qalam/, sedangkan dalam bahasa Arab ‘Ammiyyah
Mesir pengucapannya menjadi /‘alam/. Selain itu, ada beberapa
substitusi yang terjadi dalam bahasa Arab Mesir di antaranya adalah
huruf (&) berubah menjadi (<) seperti pada contoh (&35) menjadi (&3s).
Huruf () seperti pada (k_s) menjadi (&) ,(k)) pada (,—sk) menjadi
(>42)-

Dapat dipahami dari contoh-contoh ini bahwa subtitusi antara satu
huruf dengan huruf'yang lain adalah hal biasa dalam bahasa Arab. Meskipun
dikatakan hal biasa, tetapi bukan tanpa dasar, karena perubahan dari satu
huruf ke huruf yang lain disebabkan adanya kedekatan tempat keluarnya
huruf, yang sering disebut dengan makharijul-hurif (Gs, =)l zylss). *

Adapun secara morfologis, bahasa Arab Mesir banyak mengalami
perubahan bentuk seperti munculnya metathesis pada kata j L /malasa/
yang asalnya adalah ¢ Lo /salama/ ‘menjewer’, lalu ada asimilasi seperti

i /dabasyal yang asalnya adalah ._.s /dabasa/ ‘bicara tanpa kontrol’

dan selanjutnya disimilasi seperti kata dib,> /hirbayah/ yang asalnya

9 . Al-Khalil dalam Atiyyah menyebutkan bahwa urutan makharijul-hurif adalah
sebagaiberikut: - p 03 -0J,-L3b-Cob-jwp-pog-d3-Egoze
s 6 |
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adalah <L, ,> /hirba’/ ‘binatang bunglon’. Adapul harf dalam kata bahasa
Arab Mesir juga mengalami perubahan tempat, misalnya ¢ 525 /yawa 'wa 'u/
menjadi 5 3% /ye au’au/ yang berarti ‘menyalak’. '

Ragam 'Amiyyah yang digunakan oleh masyarakat Mesir dapat
dikatakan sebenarnya tidak terlalu jauh dari Arab Fushda, baik kata-kata
ataupun kalimat yang digunakan. Perubahan dari Arab Fusha ke 'Ammiyyah
disebabkan oleh adanya pengaruh bahasa asing seperti Prancis, Inggris,
Italia, Turki dan Persi. Hal ini diperkuat oleh kebiasaan bangsa Arab yang
ingin mempermudah dalam penuturannya, sehingga terjadilah perubahan
dalam kaidah serta susunan kalimat dari bahasa Arab Fusha ."

Kebiasaan inilah yang, menurut hemat penulis, berpengaruh terhadap
perkembangan makna kata khususnya pada kata-kata yang sehari-hari
digunakan oleh orang Arab Mesir untuk berkomunikasi. Perkembangan
makna yang dimaksud adalah pergeseran makna dari meluas, menyempit
atau bahkan melahirkan kata dan makna baru dalam percakapan sehari-hari

yang tidak ada dalam kamus bahasa Arab.

Dari penelusuran yang dilakukan ditambah upaya membandingkan
dengan bahasa Arab fuscha, menunjukkan adanya perkembangan makna
yang lahir dari perbedaan penggunaan antara arti kata dalam Kamus Besar
Lisanul-‘Arab dan Kamus 7ajul- ‘Ariis dengan arti penggunaan sehari-hari.
Perubahan yang didapat dari penelusuran yang dilakukan adalah: 1) adanya
perluasan makna dari bahasa Arab Fuschad ke bahasa Arab ‘Ammiyah, 2)
adanya penyempitan makna dari bahasa Arab Fuscha ke bahasa Arab
‘Ammiyah, 3) adanya perubahan makna secara total dari yang dulu tidak
ada menjadi ada atau sebaliknya.

10 Lihat Sayigh dalam al-Akhta’ asy-Syai’ah wa Asaruha fi Tatawwur al-Lugah
al-"Arabiyyah, (Kairo: Matba’ah asy-Syurtiq 1990), h. 54 — 62.

11 Isa Ahmad Beik, AI-Muhkam fi Usulil Kalimat al-’Ammiyah, (Kairo: Dar el-
Afaq el-Arabia, 2001), h. xiii.
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Perluasan Makna

Perluasan makna adalah perubahan yang terjadi karena adanya
perluasan makna dari yang dulunya bermakna A kini menjadi makna B.

ol lamar/

Dalam bahasa Arab Mesir kata amar dan derivasinya mengandung
berbagai makna. Di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Makna perintah atau ucapan dari orang yang berkedudukan tinggi
dengan orang yang berkedudukan rendah, seperti percakapan berikut
ini:

a. Ulss JLSs gol3I 3338 [farriq an-nas we ta’al ma’dya/ ‘Tinggalkan
mereka dan ayo kesini sama aku’.
b. &l (amrak) ‘Baik’. 2

2. Mengandung makna ‘berita’, seperti contoh L3 J; ilamraka fah/
‘beritamu sudah tersebar’. "

3. Mengandung makna ‘hal’. Seperti pernyataan berikut: 335 &)1 SLZ3Y)
555501, N PSS G IE o35 il /al-Insan al-Masrir al-Masjin Khalfi
Dalalil-Madzkiir/ ‘Seseorang yang gembira terperangkap di balik hal
yang telah disebut’.

4. Ada bentuk derivasi semisal yet ‘ammar (,—lu) yang berarti berbicara
dengan angkuh seperti contoh: ..., a4l oas s 53 sl /.. .Deyet ammar
awi ‘ala ‘abdihi al-Faqir/ “....1a bersikap angkuh kepada abdinya yang
miskin’ ."> Kata ini berasal dari kata al-Amir. Jadi maksud dari bentuk
vatafa’ala /)—=xs/ pada yet'ammar /, st/ adalah ‘bersikap seperti
seorang amir atau penguasa’.

12 Muhammad Enany, Met Halawah; Komedia (Masrahiyyat Mukhktarah), (Kairo:
al-Haiah al-Misriyyah al-‘Ammabh lil-Kitab, 1979), h. 57

13 Abdurrahman Al-Abntudy, Al-Masyrii’ wal-Mamnii’, ( Kairo: al-Haiah al-
Misriyyah al-‘Ammah lil-Kitab, tt), h. 148.

14 Ibid, h, 57

15 Sa’ad Makawy, Majma’ asy-Syaithan, (Kairo: al-Hai'ah al-Misriyyah al-
‘Ammah lil-Kitab, 1980), h. 94.

E-SSN : 2623-2588 P-SSN :2550-0430 | Jisanan anabiya Vol. 4, No. 2, Tahun 2020 263



Lilik Rochmad Nurcholisho Perubahan Bentuk dan Makna Bahasa Mesir...

umz\ e Ibalwa, yetbalal

Kata ini dalam bahasa Arab Mesir mengandung arti ‘berdusta dan
membuat cerita-cerita’. Kata ini berasal dari cduls- oS -&ebs - M (bald —
balauta baldan wabtalaita) yang mengandung makna ‘cobaan atau ujian
sama ada baik atau buruk.'® Adapun dalam bahasa sehari-hari disebutkan
Lide Jao s /fulan beyetballa ‘alaina/ ‘orang itu membohongiku’. Kata
ini mengalami perkembangan atau perluasan makna, di mana awalnya
memiliki makna cobaan baik maupun buruk, menjadi berbohong dengan
membuat hal-hal yang tidak ada hubungannya. Perubahan unsur morfologis
juga terjadi dari kata ini, di mana bentuk taf2ala (J—=45) yang terdapat dalam
bahasa sehari-hari mengandung makna dibuat-buat.

Cw)a/guras/
Dalam bahasa Arab Mesir, kata ini mengandung makna ucapan yang
menyakitkan, sebagaimana dalam contoh berikut:
1) G525 gladlle Cwle /hasib mil-fadayeh wal-guras/ ‘hati-hati dengan
skandal dan hal-hal yang dapat membuat sakit hati’.!” .
2) B3k g3 Sz s /ma tegarrasnasy, rith syif] ‘jangan hanya memarahi
kami, tapi sana lihat’.'®
Jika menilik kamus Lisan al-‘Arab " dan Tajul- ‘Ariis®® maka kata
wo—=l Jal-garas/ mengandung arti alat yang dapat mengeluarkan bunyi
dengan dipukul dan biasanya diletakkan dileher unta. Adapun hubunganya
dengan hal-hal yang buruk dan menyakitkan, maka hal ini dipengaruhi oleh
dimensi sosial artinya penggunaan makna ini adalah makna figuratif yang
hubungannya adalah alat. Ada beberapa fase perkembangan semantis dari

16 Ibnu Manzur, Lisa al-Arab, (Kairo: Dar al-Hadis, 2003) 1/509.
17 Yahya Ar-Rakhawy, Aghwar an-Nafsi min Wagqi’ al- ‘Ilaj an-Nafsy wal-Hayah,
(Damaskus: Darul-‘Araby, 1980), h. 22.

18 Alfred Farag, Aghniya...Fugara...Zhurafa; Masrahiyat, (Kairo: al-Haiah al-
Mis{riyyah al-‘Ammah lil-Kitab, 1989, h.57

19 Ibnu Manzur, Lisa al-Arab, (Kairo: Dar al-Hadis, 2003) 2/96)

20 Muhammad bin Muhammad bin Abdur-Razzaq al-Husainy az-Zabidy, 7Tajul-
‘Aras min Jawahir al-Qamiis, (Maktabah Syamilah, tt) 1/3877.

264 | lisanan anabiya Vol. 4, No. 2, Tahun 2020 | E-ISSN : 2623-2588 P-ISSN : 2550-0430



Lilik Rochmad Nurcholisho Perubahan Bentuk dan Makna Bahasa Mesir...

kata al-Guras ini, yaitu:

1. Makna asal yaitu suara benda

2. Alat yang bisa dibunyikan dan mengeluarkan suara

3. Alat untuk memberitahukan kesalahan atau kejahatan masa dinasti
Mamluk

4. Transformasi figuratif dari memukul alat untuk memberitahukan
kejahatan menjadi ucapan mengenai hal-hal yang negatif

a8/kalam/

Makna semantis dari kata (%) tidak saja terbatas pada makna ucapan
saja, tetapi lebih luas mencakup berbagai macam tindakan. Dalam Lisanul-
‘Arab makna kata al-kalam adalah ‘pernyataan’, al-kalimah mengandung
arti ‘kata’. Tetapi dalam penggunaan sehari kata al-kalam dan derivasinya
memiliki banyak arti tidak saja bermakna ucapan tetapi lebih dari itu, sebagai
contoh J§ JLe &3IS /kelmetuh ‘al kull/ ‘kekuasaannya berlaku bagi semua’.
Pada contoh ini makna semantis dari kata (o) tidak terbatas pada ucapan
saja tetapi mengandung tindakan juga. Berikut ini adalah penggunaan kata
al-kalam dan derivasinya dalam bahasa Arab Mesir:

1. &6 @ 85 sl /Asy-Syai dah ayyi kalam/ ‘barang ini tidak ada
gunanya’.

2. olds Jlss 2B JLs LG8 giss /we temsyi kalamha ‘al-fady we ‘al-malyan/
‘Ia dapat mewujudkan keinginannya bagaimanapun kondisinya’ ?!

3. i I e de &S BN 15381 G Ul /Ana ma “addarsy addik kelmah
min gheir ma ail lil Afandy/ ‘Aku tidak bisa berjanji kepadamu tanpa
memberitahukan kepada Tuan besar’.? .

4. L5 gy bsall didls.gilbs AiIs W5 /Khaldash kelmah wa ultaha...
mundqasyah al-Maudii” marfidah/ ‘Sudah menjadi keputusan, tidak
ada lagi perdebatan’.”

21 Yahya Ar-Rakhawy, Aghwar an-Nafsi min Waqi’ al-‘1laj an-Nafsy wal-Hayah,
(Damaskus: Darul-‘Araby, 1980), h 134.

22 Abdus-Satar Khalif, Gharib baina ad-Diyar, (Kairo: al-Haiah al-Misriyyah al-
‘Ammah lil-Kitab, 1980), h. 29

23 Abdul-Mun’im Salim, Hazihi ar-Rihlah, (Kairo: al-Haiah al-Misriyyah al-
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5. 8801 1 /Akhir al-kalam/ ‘keputusan akhir’.
6. 256 336 /Fulan kalamjy/ ‘banyak bicara’.

Perubahan Bentuk dan Makna Bahasa Mesir...

Dari contoh-contoh pemakaian kata al-kalam dan derivasinya dalam

bahasa Arab Mesir, jelas bahwa maknanya mengalami perluasan, tidak saja

menunjukkan ucapan atau perkataan tetapi lebih luas dari pada itu seperti

yang telah disebutkan dalam beberapa contoh pemakaian di atas.

Selain kata-kata ini, yang masuk dalam kriteria perluasan makna

adalah seperti dalam tabel berikut:

Bahasa Maknanya Asal kata Maknanya
Mesir
Jil Menafsirkan secara Je kembali
berlebihan hingga kepada asal
cenderung bohong
555 Berbicara dengan tidak | =z55 ¢ = g5 gembira
sopan 23
KI¥ Berbicara tidak sopan BgJl-3odl- 3o Perbuatan
kepada orang yang di atas buruk
FESEs Berpura-pura demi Iyl 6255 Menempatkan
mendapatkan keinginan unta satu di
belakang yang
lain
(bley) Js> Memperindah ucapan Lol Tipuan
Gihe Ucapan yang tidak logis G Melangkah
lebar-lebar
RS Ucapan emosional &5 Menjerat leher
dengan tali
$5333 Ngobrol chit-chat 05353 Banyak
omong
= Berisik 558 0lg &2 Kata buruk,
suara
559 Berisik yang membuat S5 Lemah
kepala sakit penglihatan

‘Ammah lil-Kitab, 1976), h. 22.
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Lk Omong kosong yang tidak L. Bodoh dan
ada gunanya / kebisingan
55 Banyak bicara hingga S5 53! Banyak
membuat pendengarnya makan, lemah
ilfil
(883) G35 Berisik 58 Nyanyian,
’ berjalan cepat
dan suara
angin di
pepohonan
(&55) &5 Banyak bicara monoton 53 Mengalir tidak
terputus
=b Berbicara manis =5 Membuat
puisi
S Berbicara tanpa kontrol Guid Bodoh, tidak
] cerdik
6*1,’ Bicara sesuka hati & Memukul,
membunubh,
menghina
sl Bicara tidak sopan B Menyjilat
makanan
vslgs Halusinasi, menghayal A Tidak ingat

Penyempitan makna

Penyempitan makna adalah perubahan dari makna ujaran yang
tadinya memiliki makna umum kini memiliki makna khusus. Berikut ini
adalah kata-kata yang mengandung makna ‘ucapan’ dalam bahasa Arab
Mesir yang dikumpulkan dari berbagai sumberdengan disertai asal kata:
1. gamala (J5\5)

Jika menilik pada Kamus Tajul-‘Araus*, maka didapati bahwa
makna kata jamala adalah memperlakukan dengan cara baik, sementara

24 Muhammad bin Muhammad bin Abdur-Razzaq al-Husainy az-Zabidy, Tajul-
‘Ariis min Jawahir al-Qamiis, (Maktabah Syamilah, tt) 1/6948
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dalam kamus Lisanul-‘Arab® disebutkan bahwa jamala mengandung

makna ‘memperlakukan orang lain dengan penuh kelembutan’. Adapun

dalam penggunaan sehari-hari adalah sebagai berikut:
a6 8 Ul (gl 453 L /Ya Farag Afandy, ana kunti begamilak/ “Tuan
Farag, aku tadi hanya bergurau saja’. %

Kata mujamalah dalam bahasa Arab Mesir mengalami penyempitan
makna atau pengkhususan makna. Perlakuan baik yang dimaksud dalam
bahasa Arab Mesir adalah perlakuan baik dengan kata-kata yang manis.
Jadi, mujamalah adalah ucapan manis kepada orang lain demi mendapatkan
simpati.

2. A'r-raiq () yettaryaq (&5)

Dalam penelusuran yang dilakukan pada kedua kamus yaitu Kamus
Tajul-‘Arus* dan kamus kamus Lisanul- ‘Arab® disebutkan bahwa makna
ucapan ar-raiq (s—,)) mengandung sesuatu batil. Adapun kata ar-raig
(3=, dalam bahasa Arab Mesir mengandung arti ‘menghina, mengejek
dengan kata-kata’. Hal ini dapat dilihat dalam contoh-contoh berikut ini:
a. Ly ?;fg;_;lg LEle 5505 Uik & 5 /da sikhr minana wattaryaq ‘alaina

wastahzi  bina/ ‘ini pelecehan dan penghinaan bagi kita’.

b, SR E6 Gie 53 50 LT AabB U G5y s Jsé) /I 'maly ma 'ruf ya Fatmah
ana nahardah mesy fayeq lit-taryaq/ ‘Tolonglah Fathimah, hari ini aku
tidak sanggup diejek terus’. #

C. AL AET s o— (men gheir taryaqah, ya Ra fat) ‘Jangan mengejek,
Ra'fat’. ¥

25 Ibnu Manzur, Lisa al-Arab, (Kairo: Dar al-Hadis, 2003)2/209

26 Muhammad Enany, Met Chalawah; Komedia (Masrahiyyat Mukhktarah),
(Kairo: al-Haiah al-Mishriyyah al-‘Ammah lil-Kitab, 1979), h. 33

27 Muhammad bin Muhammad bin Abdur-Razzaq al-Husainy az-Zabidy,... 1/6349

28 Ibnu Manzur, ....4/323

29 Sa’ad Makawy, Majma’ a’sy-Syaithan, (Kairo: al-Hai'ah al-Mishriyyah al-
‘Ammah lil-Kitab, 1980), h. 386.

30 Saleh Mursy, Ra fat al-Hagga, (Kairo: Apollo, 1988), h. 347.
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Dari ketiga contoh ini, terdapat pengkhususan makna umum dari
kata makna batil. Kata batil bisa berupa tindakan dan ucapan. Dalam
perkembangannya kata a 7-raig dan derivasinya mengandung makna
‘menghina dan mengejek’.

3. sesdl/ oo

Kalimat yang menggunakan kata ini dalam bahasa sehari-hari orang
Mesir adalah s« J casssl sl ‘enta etth{ammagqta liech?” Mengapa kamu
bicara emosional (marah-marah)?. Asal kata ini dalam kamus Lisan al-
Arab adalah s s ‘al-hamaq’ yang berarti bodoh, dan kata kerja yang
diderivasikan dari kata ini mengandung makna umum melakukan hal
bodoh. Penggunaan sehari-hari dari kata ini mengalami penyempitan
makna jika dibandingkan dengan makna leksikal dalam kamus. Melakukan
hal bodoh yang sifatnya umum dapat berlaku baik dalam tindakan maupun
ucapan berubah menyempit menjadi bicara dengan dengan nada tinggai
penuh emosi.

4. T»

Kata ini memiliki makna semantis berbeda dengan makna kamus.
Hal ini terlihat dari contoh berikut ini:

ol el Glies 21 § oy ke /Hatta ra sy fil-Ardi wa hazza’ny uddam an-
Nas’/ ‘(orang itu) membenamkan kepalaku di tanah dan mengucapkan
kata-kata hina kepadaku di depan orang banyak’ .*!

Kata ;_» dengan pola kata kerja J_=s memiliki arti berbicara atau
mengucapkan kata-kata yang merendahkan derajat seseorang. Sama
halnya dengan ungkapan g i sz <l ‘inti bitetmahazza’i bi’ kemu
merendahkanku’.

Adapun kata i;» dalam kamus Lisan al-Arab diambil dari kata s ;3 J1g <541
yang berarti ejekan .>* Perubahan yang terjadi adalah adanya penyempitan
makna dari makna kamus yang menunjukkan makna ejekan secara umum

31 Muhammad Muhamad Dawud, Mujam al-Alfaz al-‘Amiyyah al-Mu asirah,
(Dar Gharib, 2002) h. 86.

32 Ibnu Manzur, Lisa al-Arab, (Kairo: Dar al-Hadis, 2003) 1/183.
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berubah menjadi menjadi ucapan yang merendahkan martabah dan derajat
orang.
5. Ssogm

Kata ini dalam bahasa Arab Mesir menunjukkan arti berbicara secara
diam-diam. Sebagai contoh ungkapan berikut:

LS By 5Ll sl s 19590520 oles S9olig I 45 & Liwse /'andina fi Kafr
al-Hanadawah ‘ummalain beyawadwadu ‘ala al-As’ar an-Nar wa qillatil-
barakah/ Ada dua orang pekerja di kampung kami Kafr al-Hanadawah
yang berbicara diam-diam mengenai harga yang semakin mencekik dan
minimnya bantuan’. Ada kemungkinan kata ini berasal dari kata ssys
ssgw /tawaddada — yatawaddadu/ yang diambil dari kata sy 1 /al-wuddu/
yang berarti ‘kasih sayang’.*® Lalu kata sss5 ini mengalami perubahan di
mana huruf dal musyaddadah dipisah dan dal kedua menjadi huruf wawu
sementara dal pertama khafif atau tidak bertasydid. Makna semantis dari
kata ini mengalami penyempitan, dari makna umum kasih sayang menjadi
makna khusus berbicara secara diam-diam seperti halnya orang yang
sedang berkasih sayang.

Kata-kata yang termasuk dalam penyempitan makna adalah sebagai
berikut:

Bahasa Maknanya Asal Maknanya
Mesir kata
(8)352) 3> Menipu dengan 5550l | Mengurungkan diri
ucapan ingin melakukan
sesuatu yang lain
o menghasut A Mencampur adukkan
(&%) &35 | Ucapan yang tidak s Angkuh
/ masuk akal
o Mengumpat £ Mudah dan berat
g3l
salidy Ngobrol hingga larut Sas Tidak tidur
] malam

33. Ibid, 3/453.

270 | lisanan anabjya Vol. 4, No. 2, Tahun 2020 | E-ISSN : 2623-2588 P-ISSN : 2550-0430



Lilik Rochmad Nurcholisho Perubahan Bentuk dan Makna Bahasa Mesir...

Sla Ucapan menyakitkan &l Memukul dengan
cambuk atau lainnya
(5) &= | Mengundang makan &8 Berjanji
s Membujuk il tamak
(u«JLv) oI Menghina A minum terlalu banyak

hingga muntah,
bernyanyi dan menari

ot Berbohong demi Gl Bersikap sombong
mendapatkan
perhatian

Perubahan makna secara total

Maksud perubahan makna secara total adalah perubahan makna
yang pada suatu kata yang dulunya tidak ada menjadi ada atau terdapat
penyimpangan makna yang terjadi antara penggunaan klasik dengan
penggunaan bahasa Arab Mesir Modern. Berikut adalah contoh-contohnya:
1. Yetaqqis (5.iky)

Dalam bahasa Arab Klasik, kata uu._an tidak ditemukan dalam kedua
kamus yang menjadi rujukan dalam penelitian ini. Kata Thagsun ditemukan
di Kamus Arab Modern seperti A/-Wasith ** yang berarti ‘kondisi cuaca’.
Disebutkan juga bahwa makna kata ini merupakan makna baru dan secara
morfologis, tidak ada bentuk kata 7Tagsun yang menunjukkan pada makna
kata kerja.

Adapun dalam bahasa Arab Mesir, 7agsun memiliki bentuk kata kerja
yang memiliki makna ‘bertanya-tanya’. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada contoh pemakaian berikut ini:

A s G e 008 Gubhs L dlas Ladie dlicl sl /AI-Hanem beta tak
‘andaha khislah annaha tetaqqas kidah min taht li taht/ ‘istrimu punya
kebiasaan mancari tahu ini dan itu’. **

34 Maj’ma’ al-Lughah al-Arabiyyah, Mu jam al-Wasit{, (Kairo: Maktbah Asy-
Syuruq ad-Dauliyyah, 2004), hal. 561

35 Ahmad asy-Syeikh, 4 'n-Nas fi Kafr ‘Askar (Kairo: al-Hai'ah al-Misriyyah al-
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b, Gdhys JLiys 5505 bl ol gwis Jas /fidl khams sa’at yeleff wa
vedawwar wa yes’al wa yetaqqis) ‘ia sudah lima jam muter-muter dan
nanya kesana kemari’. *

Dari contoh ini terlihat bahwa ada perubahan makna secara total, di
mana kata tersebut dulunya tidak ada menjadi ada memiliki makna yang
berbeda dengan makna modern dari kata tersebut.

2. Fasysyara (,33)

Kata ini tidak ditemukan di beberapa kamus Klasik khususnya yang
menjadi rujukan dalam penelitian ini yaitu kamus 7ajul- ‘Arus dan Lisanul-

‘Arab, demikian juga dalam kamus modern seperti al-Wajiz dan al-Wasit.

Dalam percakapan sehari-hari dapat berupa seperti berikut ini:

Mat tesaddaqsy fulan befasysyar ‘alaik (&I Jiay S 83as ) ‘jangan
percaya sama orang yang suka berkata besar padamu’.

Kata fasysyara adalah kata baru yang tidak ada dalam kamus-
kamus yang sudah disebutkan. Ada kecenderungan bahwa kata ini bukan
merupakan kata yang berasal dari bahasa Arab, tetapi dipakai umum oleh
kalangan awam dalam percakapan sehari-hari. Ini menunjukkan bahwa ada
perubahan makna secara total bahkan lebih dari itu, muncul kata baru yang
tidak memiliki akar dari bahasa Arab.

3. i /Bastif]

Dalam bahasa Arab Mesir kata ini menunjukkan makna serupa dengan
mengumpat atau mengutuk keras seperti dalam contoh Lgs o =i 8, o Cu=3
UL Waxwsls /A adti marrah al’an fi ha wa Abastifha bil-Kalam/ aku pernah
sekali memarahinya dan mengumpatnya’. Kata ini tidak ditemukan dalam
kamus Lisan al- ‘Arab maupun Tajul-Arus maupun kamus-kamus modern.
Jadi kata ini betul-betul baru dan ada kemungkinan terambil dari bahasa
lain di luar bahasa Arab.

‘Ammah lil-Kitab, 1979), h. 17.

36 Muhammad Muhamad Dawud, Mu jam al-Alfaz al-‘Amiyyah al-Mu asirah,
(Dar Gharib, 2002) h. 60.
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4. sl /syausyar/

Kata &5 5 dalam bahasa Arab Mesir mengandung makna ujaran atau
kata yang tidak ada faktanya dan membuat heboh, seperti dalam ungkapan
Shgd b e wowdd Ol /enta tensahib min geir syausyarah/ ‘kamu mundur
tanpa kehebihan’. Kata ini tidak ditemukan dalam kamus baik itu Lisan
Arab maupun Tajul ‘Arus dan juga kamus al-Wajiz dan al-Wasit.

5. s/larr/

Kata 3 /al-garru/ dalam bahasa Arab fusha menunjukkan makna
dingin®” akan tetapi dalam bahasa Arab Mesir kata , 3 garr menunjukkan
makna yang berbeda sama sekali dengan makna yang umum dalam bahasa
Arab fusha yang ditemukan dalam kamus-kamus klasik maupun modern.
Sebagai contoh adalah ungkapan |, » , 3 o < /ta’ibti min arr mraty/

‘Aku capek dengan omelan istriku’. 3*

D. Kesimpulan

Penelitian lebih mendalam dan luas mengenai perkembangan kosa
kata baru yang ada hubungannya dengan bahasa Arab klasik, masih perlu
dilakukan tidak cukup hanya pada makna kata tertentu. Penelitian singkat
ini hanya menelusuri makna kata-kata yang sehari-hari digunakan oleh
orang Arab dan banyak digunakan baik, dalam opera-opera, naskah film,
dialog dalam wawancara dan lain sebagainya. Pemaparan singkat makalah
ini menemukan bahwa sebagian besar kata-kata yang digunakan dalam
keseharian orang Arab Mesir masih memiliki unsur bahasa Arab fusha atau
masih memiliki hubungan baik dengan bahasa Arab fusha yang terdapat
dalam kamus secara langsung maupun tidak. Selain itu, bahasa Arab Mesir
juga mengalami perkembangan baik secara semantis, morfologis maupun
fonologis. Perkembangan yang dimaksud mengarah kepada perluasan

makna, penyempitan makna dan perubahan makna secara total.

37 Ibnu Manzur, Lisa al-Arab, (Kairo: Dar al-Hadis, 2003) 5/82.

38 As-Sa’id al-Badawi dan Martin Hinds, 4 Dictionary of Egyptian Arabic, Librarie
Du Liban, 2009, hal. 629.
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